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ABSTRACT 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan kecerdasan 

emosional guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota Bandar Lampung. Melibatkan 237 guru sebagai sampel, 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan instrumen kuesioner tertutup. Hasil menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kecerdasan emosional guru, dengan kontribusi sebesar 31,5% variasi. 

Temuan ini mendukung literatur yang menunjukkan pentingnya kecerdasan emosional dalam pendidikan dan peran 

kepala sekolah dalam memfasilitasi pengembangannya. Penelitian ini menyarankan pentingnya pendidikan dan pelatihan 

kepemimpinan yang dirancang untuk membantu kepala sekolah mendukung pengembangan kecerdasan emosional guru. 

Mengingat tantangan pendidikan saat ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam area ini sangat diperlukan. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas 

(Lismandasari and Farhan 2022) dan perannya dalam menyiapkan sumber daya manusia yang 

unggul(Yunus 2016). Guru merupakan tokoh utama dalam pembelajaran untuk mencapai mutu 

pendidikan yang baik (Hariyati 2020). Oleh karena itu mutu pendidikan di sekolah sangat ditentukan 

oleh guru yang profesional (Rahman 2015).  

Dalam dunia pendidikan, peran kepala sekolah tidak hanya terbatas pada administrasi sekolah dan 

pengawasan belajar mengajar, melainkan juga melibatkan peningkatan kualitas sumber daya manusia 

di dalamnya, yaitu guru (Hariyati 2020). Peran kepala sekolah dalam pengembangan kecerdasan 

emosional guru menjadi krusial, mengingat kecerdasan emosional memiliki dampak signifikan 

terhadap efektivitas pengajaran dan hubungan interpersonal di lingkungan sekolah (Brackett, Rivers, 

and Salovey 2011). Dalam konteks pendidikan di Indonesia Guru ialah pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan seseorang, menjadi sumber penghasilan kehidupan, memerlukan keahlian, kemahiran atau 

kecakapan dengan kualifikasi akademik, 

kompetensi, serta tanggung jawab (undang-

undang no 20 2003).  

Studi terbaru menunjukkan bahwa kecerdasan 

emosional guru berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja mengajar, peningkatan iklim 

kelas, serta peningkatan hasil belajar siswa 



(Jennings & Greenberg, 2009). Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan emosional guru menjadi 

salah satu prioritas dalam manajemen sekolah. 

Kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran penting dalam proses ini. Kepala sekolah yang 

efektif tidak hanya memahami pentingnya kecerdasan emosional tetapi juga mampu menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan kecerdasan emosional guru (Boots and Boots 2019).  

Hal ini melibatkan pembuatan kebijakan sekolah, penyediaan pelatihan dan dukungan profesional, 

serta model peran yang baik.  

Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya peran kepala sekolah dalam 

pengembangan kecerdasan emosional guru, masih ada kesenjangan pengetahuan tentang bagaimana 

tepatnya proses ini berlangsung, dan bagaimana faktor-faktor tertentu mungkin mempengaruhi 

efektivitasnya. Dalam artikel ini, kami akan menguraikan lebih lanjut tentang peran kepemimpinan 

kepala sekolah dalam pengembangan kecerdasan emosional guru, dengan tujuan memberikan 

wawasan praktis dan teoretis yang dapat digunakan untuk meningkatkan praktek kepemimpinan di 

sekolah. 

Pada penelitian terkini, berbagai aspek baru telah ditinjau. Misalnya, studi yang dilakukan oleh 

(Adibah 2020) penelitian ini berfokus pada bagaimana kepala sekolah mempengaruhi kecerdasan 

emosional guru melalui pendekatan transformasional. Studi lain oleh Patel dan Cooper (2022) 

meneliti bagaimana kecerdasan emosional guru mempengaruhi iklim sekolah dan hasil belajar siswa. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Novianti dan Prabowo (2023) meninjau bagaimana 

konteks budaya Indonesia mempengaruhi interaksi antara kepemimpinan kepala sekolah dan 

kecerdasan emosional guru.  

Namun, masih ada kesenjangan pengetahuan tentang bagaimana peran kepemimpinan kepala 

sekolah dapat mempengaruhi pengembangan kecerdasan emosional guru secara langsung, dan 

bagaimana faktor-faktor kontekstual sekolah mungkin mempengaruhi proses ini. Kebanyakan 

penelitian sebelumnya berfokus pada dampak kecerdasan emosional guru pada hasil siswa dan iklim 

sekolah, tetapi sedikit yang meneliti bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dapat memfasilitasi 

pengembangan kecerdasan emosional guru.  

Meskipun studi telah mengidentifikasi bahwa kecerdasan emosional guru berperan penting dalam 

peningkatan kinerja mengajar dan hasil belajar siswa, masih sedikit pengetahuan tentang peran 

kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan kecerdasan emosional guru. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi 

pengembangan kecerdasan emosional guru dan faktor-faktor apa saja yang mungkin mempengaruhi 

proses ini. 

Kecerdasan emosional merupakan kapasitas individu untuk mengenali, memahami, dan 

mengelola emosi diri sendiri dan orang lain (Goelman 1998, 2000, 2006; Mantu, Masaong, and Asrin 

2018; Tett, Fox, and Wang 2013). Dalam konteks pendidikan, kecerdasan emosional guru memiliki 

peran penting dalam membentuk iklim kelas yang kondusif dan menghasilkan luaran belajar yang 

lebih baik bagi siswa (Fallon et al. 2013; Gautama 2023). Selanjutnya (Mantu et al. 2018; Poniman, 

Sumadi, hasan 2019) menemukan bahwa guru dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung 

menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung perkembangan siswa. Kecerdasan 

emosional perlu dikembangkan dan dipersiapkan salah satunya oleh kepemimpinan kepala sekolah.  

Kepala sekolah memainkan peran penting dalam mengarahkan dan mempengaruhi perilaku 

anggota organisasi sekolah (Ambarita 2015). Kepemimpinan kepala sekolah berperan dalam 

membentuk budaya sekolah dan mempengaruhi kinerja guru dan hasil belajar siswa. Kepemimpinan 

transformasional, misalnya, telah terbukti efektif dalam meningkatkan kecerdasan emosional guru. 

Studi terbaru menunjukkan bahwa interaksi antara kepemimpinan kepala sekolah dan kecerdasan 

emosional guru adalah kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor (Adibah 2020). 

Kepemimpinan kepala sekolah dapat mempengaruhi kecerdasan emosional guru melalui berbagai 



cara, seperti pelatihan dan pengembangan profesional, dukungan emosional, dan penciptaan 

lingkungan kerja yang positif(Sarwar et al. 2020). 

Namun, masih sedikit pengetahuan tentang bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dapat 

mempengaruhi pengembangan kecerdasan emosional guru secara langsung dan bagaimana faktor-

faktor kontekstual sekolah mungkin mempengaruhi proses ini. Meskipun penelitian telah membuat 

kemajuan penting dalam memahami peran kecerdasan emosional guru dan peran kepemimpinan 

kepala sekolah dalam pendidikan, masih ada kesenjangan pengetahuan yang signifikan. Khususnya, 

pengetahuan tentang bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dapat memfasilitasi pengembangan 

kecerdasan emosional guru masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan mengeksplorasi peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan 

kecerdasan emosional guru. 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang berfokus pada pengukuran numerik dan 

analisis statistik dari data yang dikumpulkan melalui prosedur yang dirancang untuk mengukur 

variabel penelitian: kepemimpinan kepala sekolah dan kecerdasan emosional guru. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota 

Bandar Lampung, yang berjumlah 695 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah proporsional random sampling, teknik ini memastikan bahwa setiap anggota 

populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih dalam sampel dan mempertimbangkan proporsi 

anggota populasi dalam kelompok tertentu (Arikunto 2020; Sugiyono 2018). Berdasarkan rumus Taro 

Yamane, jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 237 guru. Metode ini digunakan 

untuk menghitung ukuran sampel dalam penelitian yang melibatkan populasi yang besar. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, yang 

dirancang untuk mengukur persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dan tingkat 

kecerdasan emosional mereka. Kuesioner ini terdiri dari serangkaian pertanyaan dengan lima pilihan 

jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 

setuju (STS). Pilihan jawaban ini memungkinkan responden untuk mengekspresikan tingkat 

persetujuan mereka terhadap pernyataan yang diberikan (Sugiono 2022). 

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik. Statistik 

deskriptif akan digunakan untuk meringkas dan mendeskripsikan data, sementara statistik inferensial 

dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi 

pengembangan kecerdasan emosional guru, dan bagaimana hal ini dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja guru dan hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota 

Bandar Lampung. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sebelum data dianalisis sebelumnya terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis. 

Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan guna mengetahui apakah hipotesis yang diungkapkan 

dalam penelitian ini dapat diterima atau ditolak.Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah 

pengaruh variabel bebas kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap  kecerdasan emosional guru 

(Y). 



Tabel 1. Koefisien Kepemimpinan dan Profesionalisme 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44.496 5.251  8.474 .000 

Kepemimpinan .352 .069 .315 5.112 .000 

a. Dependent Variable: Kecerdasan emosional    

 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kecerdasan emosional guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota 

Bandar Lampung. Hal ini ditunjukkan oleh nilai T hitung sebesar 5,112, yang jauh lebih besar 

daripada nilai T tabel (1,645) pada taraf signifikansi < 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) 

yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan 

kecerdasan emosional guru ditolak, sementara hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan adanya 

pengaruh signifikan diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran penting dalam 

pengembangan kecerdasan emosional guru. Ini berarti bahwa cara kepala sekolah memimpin dan 

berinteraksi dengan guru-gurunya bisa mempengaruhi kemampuan guru untuk mengenali, 

memahami, dan mengelola emosi mereka sendiri dan orang lain, yang merupakan aspek penting dari 

kecerdasan emosional. 

 

Table 2. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kecerdasan emosional 

 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .315a .099 .095 5.68266 

a. Predictors: (Constant), kepemimpinan  

b. Dependent Variable: kecerdasan emosional  

 

Selain itu, hasil uji koefisien korelasi menunjukkan bahwa skor R2 sebesar 0,315. Nilai R2 ini 

mengindikasikan bahwa sekitar 31,5% variabilitas dalam kecerdasan emosional guru dapat dijelaskan 

oleh kepemimpinan kepala sekolah. Meskipun masih ada 68,5% variasi kecerdasan emosional guru 

yang dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini, temuan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi kecerdasan emosional guru. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya peran kepala sekolah dalam 

pengembangan kecerdasan emosional guru. Ini menunjukkan bahwa kepala sekolah harus 

memperhatikan cara mereka memimpin dan berinteraksi dengan guru mereka, dan mungkin perlu 

untuk mempertimbangkan strategi dan intervensi yang dirancang untuk mendukung pengembangan 

kecerdasan emosional guru. 

 

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran kepala sekolah dalam pengembangan 

kecerdasan emosional guru, sebuah temuan yang konsisten dengan studi-studi terbaru dalam bidang 

ini. Misalnya, (Adibah 2020) menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berkontribusi pada 

peningkatan kecerdasan emosional guru. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor-faktor 



kepemimpinan mempengaruhi sekitar 31,5% variasi kecerdasan emosional guru, sebuah indikasi 

yang cukup signifikan. 

Meski penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kecerdasan emosional guru, namun proporsi pengaruh tersebut relatif rendah, 

yaitu sebesar 31,5%. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada sejumlah besar faktor lain yang 

mempengaruhi kecerdasan emosional guru yang belum terjangkau oleh variabel kepemimpinan. 

Kemungkinan faktor-faktor ini mencakup karakteristik individu seperti latar belakang pribadi dan 

pendidikan, pengalaman kerja, serta kondisi psikologis dan emosional individu. Faktor-faktor lain 

mungkin termasuk dukungan dari rekan kerja, budaya sekolah, kondisi kerja, dan kebijakan sekolah 

terkait kesejahteraan guru (Alkahtani et al. 2021). Oleh karena itu, meski kepemimpinan kepala 

sekolah penting, namun untuk secara efektif meningkatkan kecerdasan emosional guru, pendekatan 

yang lebih holistik dan menyeluruh perlu diadopsi, yang mempertimbangkan berbagai faktor yang 

berkontribusi terhadap kecerdasan emosional guru. 

Namun, masih ada 68,5% variasi yang tidak dijelaskan oleh faktor-faktor kepemimpinan kepala 

sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi 

kecerdasan emosional guru yang belum dieksplorasi dalam penelitian ini. Patel dan Cooper (2022) 

dalam penelitian mereka menemukan bahwa faktor-faktor seperti dukungan organisasional dan 

kesejahteraan guru juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosional guru. Maka, 

akan penting untuk mengeksplorasi interaksi antara kepemimpinan kepala sekolah dan faktor-faktor 

lain ini dalam penelitian mendatang. 

Selanjutnya (Adibah 2020) penelitian ini menggaris bawahi peran penting kepemimpinan kepala 

sekolah dalam pengembangan kecerdasan emosional guru, dengan fokus pada dimensi 

kepemimpinan Fleishman yang meliputi inisiatif dan perhatian. Inisiatif kepemimpinan, yang 

mencakup etos pemimpin, intuisi, dan alokasi tanggung jawab, serta perhatian terhadap hasil kerja 

dan kesejahteraan karyawan, dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan 

kecerdasan emosional guru. Meski demikian, penelitian ini juga menegaskan bahwa faktor-faktor lain 

juga mempengaruhi kecerdasan emosional guru, sehingga pendekatan yang lebih komprehensif dan 

multi-faset diperlukan untuk mendukung pengembangan kecerdasan emosional guru. 

Dalam konteks teori manajemen pendidikan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya 

kepemimpinan yang efektif dalam pengembangan sumber daya manusia di lingkungan sekolah. Ini 

konsisten dengan teori manajemen pendidikan yang menekankan pentingnya kepala sekolah sebagai 

pemimpin dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pengembangan 

profesional guru (Bush and Glover 2014). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi 

kepemimpinan yang dirancang untuk mendukung pengembangan kecerdasan emosional guru dapat 

menjadi aspek penting dari strategi manajemen pendidikan. 

Namun, penting untuk diingat bahwa penelitian ini hanya melibatkan sampel guru di Kota Bandar 

Lampung. Oleh karena itu, hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke konteks lain. Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana faktor-faktor kontekstual tertentu mungkin 

mempengaruhi hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan kecerdasan emosional guru. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini telah berhasil menjelaskan hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan 

pengembangan kecerdasan emosional guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota Bandar 

Lampung. Hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kecerdasan emosional guru, dengan mengkontribusi sekitar 31,5% variasi kecerdasan 

emosional guru. 



Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kepemimpinan yang 

efektif dalam pendidikan melibatkan lebih dari sekedar manajemen dan organisasi - juga melibatkan 

pengembangan sumber daya manusia, dalam hal ini, pengembangan kecerdasan emosional guru. 

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif, oleh karenanya, penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung dan kondusif, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja sekolah 

secara keseluruhan dan hasil belajar siswa. 

Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa masih ada banyak variasi dalam kecerdasan 

emosional guru yang tidak dijelaskan oleh faktor kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih ada ruang untuk penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

juga mempengaruhi kecerdasan emosional guru. Mengingat pentingnya kecerdasan emosional dalam 

pendidikan, khususnya dalam konteks tantangan pendidikan saat ini seperti pandemi COVID-19, 

penelitian lebih lanjut dalam area ini sangat diperlukan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki 

peran yang penting dalam pengembangan kecerdasan emosional guru dan, pada akhirnya, dalam 

peningkatan kinerja sekolah. Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan kepemimpinan yang 

dirancang untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang efektif pada kepala sekolah, 

termasuk kemampuan untuk mendukung pengembangan kecerdasan emosional guru, dapat menjadi 

bagian penting dari strategi manajemen pendidikan di masa mendatang. 
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